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Abstrak
Aktinomiset merupakan kelompok mikroorganisme yang tersebar luas di lingkungan
darat, air tawar dan laut. Aktinomiset memainkan peran penting dalam dekomposisi
bahan organik dan dengan demikian mengisi pasokan nutrisi dalam tanah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengisolasi dan karakterisasi morfologi aktinomiset indigenus asal
tanah gambut. Isolasi aktinomiset dari contoh tanah gambut yang memiliki karakteristik
pH 4.7, rasio C/N 38 dan nilai KTK 70.5 asal Tanjung Jabung Barat, Jambi. Isolat yang
diperoleh dimurnikan dan diremajakan kembali pada media Yeast Malt Agar (YMA).
Isolat aktinomiset yang telah murni ditumbuhkan pada tiga jenis media pertumbuhan
yaitu Yeast Malt Agar (YMA), Yeast Starch Agar (YSA), dan Oatmeal Agar (OM) selama
±10 hari pada suhu ruang. Selanjutnya, dilakukan pengelompokan isolat aktinomiset
berdasarkan warna koloninya. Terdapat 80 koloni aktinomiset yang berhasil diisolasi
dari contoh tanah gambut, yang tumbuh pada media agar-agar HV dan dimurnikan di
media YMA.  Hasil seleksi berdasarkan keragaman bentuk koloni dari 80 isolat
diperoleh 20 isolat murni yang memiliki beragam morfologi koloni, menghasilkan
miselia aerial dan mampu tumbuh baik serta bersporulasi pada umur 7-14 hari.
Karakteristik morfologi ini mengindikasikan isolat-isolat tersebut adalah
Streptomyces sp.
Kata kunci : isolasi aktinomiset, indigenus, tanah gambut
PENDAHULUAN
Indonesia memiliki areal hutan gambut seluas kurang lebih 19.7 juta hektar yang terutama
terdapat di Sumatera 8.3 juta hektar, Kalimantan 6.8 juta hektar dan Irian Jaya 4.6 juta hektar
(Page et al. 1999). Gambut di Indonesia umumnya merupakan gambut ombrogen yaitu gambut yang
pembentukannya dipengaruhi curah hujan. Gambut ini tergolong kurang subur karena terbentuk dari
tanaman pepohonan yang kadar kayunya tinggi. Pengaruh pasang surut air sungai atau laut yang tidak
mencapai lahan, juga dapat menyebabkan gambut ini memiliki kondisi lahan miskin hara (Radjaguguk
1997). Tanah gambut terbentuk dari akumulasi bahan organik yang dihasilkan dari dekomposisi bahan
tanaman yang tidak sempurna, sehingga kandungan bahan organik tanah  gambut tinggi dan tidak
mudah terdegradasi di alam. Menurut Maltby (1992), akumulasi bahan organik sebagai hasil
perombakan tidak sempurna sisa jaringan tanaman yg mati dipacu oleh faktor-faktor lingkungan antara
lain suhu rendah, pH rendah, dan pasokan hara yang sedikit sehingga proses perombakan berjalan
lambat dan sisa tumbuhan terus menimbun tahun demi tahun dan terjadilah deposit gambut. Beberapa
sifat kimia tanah gambut yang berpengaruh terhadap dinamika dan penyediaan hara bagi tanaman
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adalah memiliki pH rendah dan kapasitas tukar kation yang tinggi serta kejenuhan basa rendah
(Koesnandar et al. 2005). Pada kondisi ini ketersediaan nutrisi terutama K, Ca, dan Mg rendah karena
berada dalam bentuk yang terikat sehingga sulit untuk dimanfaatkan oleh tanaman.
Selulosa dari sisa tumbuhan dan organisme lain diurai oleh mikroba selulolitik menjadi
senyawa sederhana berupa glukosa, CO2 dan hidrogen yang sangat berguna sebagai zat hara bagi
tumbuhan dan organisme tanah lainnya (Nannipieri et al. 2003). Nurani et al. (2007) melaporkan
bahwa perlakuan menggunakan limbah dari industri minyak sawit yang dijadikan lapisan atas pada
tanah gambut dan diinokulasi dengan konsorsium mikrob dapat meningkatkan pH dari 3.50 menjadi
5.47, menurunkan kapasitas tukar kation hingga 73% dan meningkatkan kejenuhan basa hingga 40%
serta mengoptimalkan rasio C/N.
Aktinomiset merupakan kelompok mikroorganisme yang tersebar luas di lingkungan darat, air
tawar dan laut. Menurut Hamedani et al. (2012) aktinomiset memainkan peran penting dalam
dekomposisi bahan organik dan dengan demikian mengisi pasokan nutrisi dalam tanah. Diantara
berbagai genera aktinomiset yang telah diidentifikasi sejauh ini, Streptomyces dinilai cukup signifikan
mampu mengurai bahan organik dengan memproduksi enzim hidrolitik, seperti selulase dan xilanase.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan dari bulan Januari 2011 sampai dengan Maret 2012. Bertempat di
Laboratorium Mikrobiologi, Departemen Biologi, Fakultas MIPA, Laboratorium Bioteknologi Hewan
dan Biomedis, PPSHB-LPPM, Institut Pertanian Bogor, Darmaga, Bogor.
Isolasi Aktinomiset
Isolasi aktinomiset dari contoh tanah gambut yang memiliki karakteristik pH 4.7, rasio C/N 38
dan nilai KTK 70.5 asal Tanjung Jabung Barat, Jambi, dilakukan dengan terlebih dahulu
mengencerkan contoh tanah gambut hingga 10-5 dan disebar sebanyak 100 µl pada media agar-agar
Humic Vitamin (HV) yang ditambahkan antibiotik asam nalidiksat sebanyak 4 mL dan 0.05 g
cyclohexamide kemudian diinkubasi selama tiga minggu pada suhu ruang. Isolat yang diperoleh
dimurnikan dan diremajakan kembali pada media Yeast Malt Agar (YMA).
Colour Grouping
Isolat aktinomiset yang telah murni ditumbuhkan pada tiga jenis media pertumbuhan yaitu
Yeast Malt Agar (YMA), Yeast Starch Agar (YSA), dan Oatmeal Agar (OM) selama ±10 hari pada
suhu ruang. Selanjutnya, dilakukan pengelompokan isolat aktinomiset berdasarkan warna koloninya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Aktinomiset Asal Tanah Gambut
Terdapat 80 koloni aktinomiset yang berhasil diisolasi dari contoh tanah gambut, yang tumbuh
pada media agar-agar HV dan dimurnikan di media YMA.  Hasil seleksi berdasarkan keragaman
bentuk koloni dari 80 isolat diperoleh 20 isolat murni yang memiliki beragam morfologi koloni,
menghasilkan miselia aerial dan mampu tumbuh baik serta bersporulasi pada umur 7-14 hari.
Karakteristik morfologi ini mengindikasikan isolat-isolat tersebut adalah Streptomyces sp. Zenova et
al. (2008) menyatakan bahwa karakteristik tanah gambut sebagai habitat yang memiliki penampakan
zona anaerob dan aerob serta mampu menahan cadangan air yang besar kemungkinan merupakan
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faktor yang mendukung kelompok mikrob pengurai yang bersifat aerob atau mikroaerofilik, termasuk
aktinomiset dan genus Streptomyces secara alamiah dapat hidup.
Jumlah dan jenis aktinomiset yang terdapat dalam tanah tertentu akan sangat dipengaruhi oleh
lokasi geografis seperti letak, suhu, jenis tanah, pH tanah, kandungan bahan organik, budidaya, aerasi
dan kadar air. Populasi aktinomiset relatif lebih rendah dari mikrob tanah lain tetapi didominasi
Streptomyces yang toleran terhadap kondisi asam (Arifuzzaman et al. 2010). Tanah kering dengan pH
basa cenderung mengandung Streptomyces yang lebih sedikit dan dan lebih banyak dari genera langka
seperti Actinoplanes dan Streptosporangium (Tsujibo et al. 2003).
Colour Grouping
Berdasarkan morfologi koloni pertumbuhan isolat pada media YMA, YSA, dan OM selama
10 hari pada suhu ruang, 20 isolat yang diperoleh dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok warna
miselium udara dan sporanya yaitu putih, abu-abu dan coklat. Ambarwati et al. (2011) menyatakan
bahwa karakteristik Streptomycetes memiliki hifa vegetatif dan miselium udara, dimana hifa vegetatif
(dengan diameter 0.5 hingga 2.0 µm) menghasilkan miselium bercabang luas yang jarang memiliki
fragmen. Miselium udara pada fase dewasa membentuk tiga hingga banyak spora (lebih dari 50 spora).
Beberapa spesies memiliki rantai spora pendek pada miselium substrat. Spora bersifat nonmotil.
Koloni yang muncul relatif halus, tetapi kemudian terjadi perkembangan yang menampakkan
miselium udara dalam bentuk floccose, butiran bubuk, atau beludru (Korn Wendisch & Kutzner 1992).
Sebagian besar isolat dalam penelitian ini termasuk ke dalam kelompok warna abu-abu, warna
putih dan warna coklat (Lampiran 2). Warna-warna ini disebabkan oleh pembentukan metabolit
khusus yang disebut pigmen, beberapa pigmen terdiri atas 2 sampai 3 senyawa, sementara yang lain
dapat terdiri atas 7 sampai 10 atau bahkan 15 senyawa (Abdulla et al. 2008). Data yang tersedia
mengenai sifat kimia dari sekitar 200 pigmen aktinomiset telah dibagi ke dalam beberapa produk yaitu
senyawa asiklik, senyawa aromatik, quinon, oksigen yang mengandung senyawa heterosiklik, nitrogen
yang mengandung senyawa heterosiklik, sidromisin. Setiap jenis pigmen ini dapat memberikan warna
tertentu dan dapat digunakan untuk mengklasifikasi Streptomyces. Pigmen kehijauan yang dapat
mengindikasikan viridomisin dihasilkan oleh Streptomyces dengan miselia udara berwarna abu-abu,
merah muda, dan kuning-kehijauan. Pigmen yang terkait dengan antibiotik dari jenis rodomisin,
griseorodin-rubromisin dan litmosidin diproduksi oleh Streptomyces dengan miselia udara berwarna
abu-abu juga merah muda (Salvameenal et al. 2009).
Warna miselium udara adalah salah satu karakter menonjol dari identifikasi isolat
Streptomyces di tingkat spesies. Internasional Streptomyces Project (ISP) telah merekomendasikan
warna miselium udara di media yang berbeda untuk digunakan sebagai karakter taksonomi (Oskay
2009). Karakterisasi morfologi adalah informasi dasar dalam mendeskripsikan aktinomiset yang
meliputi pembentukan miselium substrat, miselium udara, dan dihasilkannya pigmen terlarut (Wink
2011).
Berdasarkan pengamatan mikroskopis diketahui bahwa isolat-isolat aktinomiset yang
diperoleh dari isolasi tanah gambut ini memiliki 3 tipe penataan rantai spora yang dimiliki genus
Streptomyces yaitu rectiflexibiles (RF), retinaculiaperti (RA) dan spirales (S). Sebagian besar isolat
dalam penelitian ini memiliki tipe penataan rantai spora spirales, kemudian rectiflexibiles dan terakhir
retinaculiaperti (Gambar 1). Penataan rantai spora dapat digunakan untuk membedakan morfologi
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antar isolat. Beragam spesies yang termasuk genus Streptomyces dapat memiliki penataan rantai spora
rectiflexibiles (RF), retinaculiaperti (RA) dan Spirales (S) (Jeffrey 2008).
Gambar 1 Keragaman penataan rantai spora dari 20 isolat aktinomiset. Spirales (isolat 1, 4, 5, 9, 16,
25, 34, 37, 39, ), Rectiflexibiles (isolat 8, 11, 12, 15, 32, 35, 42), dan Retinaculiaperti
(isolat 6, 10, 24, 43).
KESIMPULAN
Hasil seleksi berdasarkan keragaman bentuk koloni dari 80 isolat diperoleh 20 isolat murni
yang memiliki beragam morfologi koloni, menghasilkan miselia aerial dan mampu tumbuh baik serta
bersporulasi pada umur 7-14 hari. Karakteristik morfologi ini mengindikasikan isolat-isolat tersebut
adalah Streptomyces sp.
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